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Pendahuluan untuk mendukung p-lan 
keputusannya. Oleh karena itu strategi 
Pertanian berbudaya industri pencapaian pada corak pertanian 
merupakan orientasi pembangunan berbudaya industri haruslah mulai 
pertanian masa depan di Indonesia. dirumuskan secara sistematis. 
Pertanian berbudaya industri diartikan Di antara strategi yang disarankan 
sebagai pengelolaan kegiatan untuk mendorong pertumbuhan 
pertanian secara industri. pertanian berbudaya industri adalah 
Beberapa ciri pertanian berbudaya dengan melalui pengembangan sistem 
industri adalah adanya pemanfaatan informasi dan komunikasi yang 
ilmu pengetahuan untuk pengambilan transforrnatif di kalangan masyarakat 
keputusan, pemakaian kemajuan pertanian. Strategi ini diarahkan pada 
teknologi sebagai instrumen utama dua hall yaitu terciptanya sistem 
pada pemanfaatan sumberdaya dan informasi agribisnis yang handal (cepat, 
perekayasaan untuk meminimalkan tepat dan akurat), dan terbentuknya 
ketergantungan terhadap lingkungan, komunitas yang sanggup betiidak dan 
efisiensi dan produktivitas sebagai bereaksi secara kreatif sehubungan 
dasar utama dalam alokasi dengan informasi relevan yang 
sumberdaya, mutu dan keunggulan diterimanya serta rnampu mencari 
merupakan orientasi, wacana sekaligus informasi yang serupa (Solahudin, 
tujuan, dan mekanisme pasar 1996). 
merupakan instrumen utama dalam 
transaksi barang dan jasa lnforrnatika Pertanian 
(Kartasasmita, 1996). Pengertian informatika pertanian 
Pembangunan bidang pertanian mencakup seluruh sistem inforrnasi di 
yang sudah berjalan selama PJP I telah bidang pertanian. Tefmasuk di dalarnnya 
mengantarkan sebagian rnasyarakat adalah komponen data dan inforrnasi 
pertanian pada masa dimana yang dihasilkan dan diperlukan di bidang 
kebudayaan masyarakat pertanian, teknologi inforrnasi dan 
agraris-tradisional secara bertahap komunikasi, ilmu-ilmu manajemen 
muiai ditinggalkan. Namun demikian kuantitatif yang berkaitan dengan 
proses perubahan kebudayaan pendayagunaan data dan inforrnasi 
tersebut masih belum mengarah pada untuk pengambilan keputusan di bidang 
suatu bentuk pertanian berbudaya pertanian (termasuk pemodelan), 
industri yang dituju. Salah satu sebab sumber daya manusia serta mekanisme 
keadaan tersebut adalah masih operasi sistem-sistem informasi 
lemahnya mekanisme pengambilan pertanian. 
keputusan pada pelaku bidang Pendayagunaan informatika 
pertanian. Sampai saat ini pengambilan pertanian pada intinya mempunyai 
keputusan belum didasarkan pada ilmu tujuan akhir yang sederhana, yaitu 
pengetahuan atau informasi yang perbaikan kualitas pengambilan 
relevan dengan permasalahan yang keputusan para decision makers di 
dihadapi, tetapi lebih banyak bidang pertanian. Jika dirinci lebih lanjut, 
dipengaruhi oleh tradisi turun temurun decision makers di bidang pertanian 
dalam masyarakat. Bahkan dalam terdiri dari pemerintah sebagai penentu 
banyak situasi para pengambil kebijakan pertanian pada umumnya, 
keputusan sama sekali tidak menyadari peneliti dan pengembang sebagai 
adanya kebutuhan akan informasi komponen terbesar penghasil teknologi, 




